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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seberapa besar nilai hubungan antara panjang
tungkai, kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan kemampuan menggiring bola.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan sampel
penelitian siswa putra kelas XI SMK Pemuda Papar sebanyak 34 siswa. Pengolahan data
menggunakan metode analisis korelasi, data dikumpulkan dengan teknik tes dan pengukuran yang
dianalisis menggunakan rumus-rumus statistik. Data yang dianalisa menggunakan teknik korelasi
product moment uji-t dan uji-F.

Hasil analisa data dengan korelasi product moment untuk membuktikan hipotesis pertama
pada variabel panjang tungkai diketahui r hitung (0.543) > (0.339) r tabel, dan tyjtung (3-295) > tiapel
(2.042). Hasil analisa data variable kekuatan otot tungkai diperoleh r hitung (0.503 ) > (0.339) r tabel,
dan thitung (3.295) > tiapel (2.042). untuk variable kekuatan otot perut r hitung (0.412) > (0.339) r
tabel, dan tyjcung (2.560) > tiaper (2.042). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diperoleh koefisien
korelasi secara bersama-sama antara panjang tungkai, kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut
dengan kemampuan menggiring bola sebesar 0.648 dengan F hitung 7.249 dimana lebih besar dari F
table 2.92. Koefisien determinasi (R)? = (0,648%) = 0,420 berarti bahwa 42% variasi menggiring bola
() dapat disebabkan oleh panjang tungkai (X;), kekuatan otot tungkai (X,) dan kekuatan otot perut
(X3), sedangkan 58% variasi kemampuan menggiring bola (Y) disebabkan oleh faktor lain.

Dari uraian di atas diperoleh bahwa ada hubungan yang signifikan antara panjang tungkai,
kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan kemampuan menggiring bola pada permainan
sepakbola siswa SMK Pemuda Papar Kelas XI tahun pelajaran 2016/2017, yang artinya hipotesis
alternatif (H,) diterima dan H, ditolak.

KATA KUNCI : panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, menggiring bola.
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LATAR BELAKANG

Olahraga merupakan aktivitas
fisik yang dilakukan untuk mendapatkan
tubuh sehat dan kuat, aktivitas itu
sendiri cenderung yang menyenangkan
dan menghibur. Kata olahraga berasal
dari bahasa Indonesia asli, olahraga
berarti mengolah atau menyempurnakan
Melihat  dari

tujuannya, olahraga dibagi menjadi tiga

jasmani atau fisik.

yaitu olahraga pendidikan, olahraga
prestasi, dan olahraga rekreasi. Olahraga
pendidikan dilaksanakan di sekolah,
olahraga prestasi dilakukan di klub
melalui masing-masing induk cabang
olahraga, sedangkan olahraga rekreasi
dilakukan hanya untuk mengisi waktu
luang.

Permainan sepakbola adalah
suatu permainan yang menuntut adanya
kerjasama yang baik dan rapi.
Sepakbola merupakan permainan tim,
olen karena itu kerja sama tim
merupakan  kebutuhan  permainan
sepakbola yang harus dipenuhi oleh
setiap kesebelasan yang menginginkan
kemenangan. Kemenangan dalam
permainan sepakbola hanya akan diraih
dengan melalui kerjasama dari tim
tersebut. Kemenangan tidak dapat
diraihsecara  perseorangan  dalam
permainan tim, disamping itu setiap
individu atau pemain harus memiliki

kondisi fisik yang bagus, teknik dasar

yang baik dan mental bertanding yang
baik pula.

Latihan kondisi fisik secara
teratur dan berkesinambungan dapat
memberikan sumbangan yang besar
bagi peningkatan kemampuan
pengembangan teknik dalam
pertandingan. Peranan latihan untuk
mengembangkan unsur-unsur
permainan sepakbola guna
meningkatkan  kecakapan bermain
sangat menentukan.

Unsur-unsur kondisi fisik yang
perlu dilatih dan ditingkatkan sesuai
dengan cabang olahraga masing-
masing sesuai dengan kebutuhannya
dalam permainan maupun
pertandingan. Dalam  peningkatan
kondisi fisik maka perlu dilatih
dengan  beberapa  unsur  fisik,
sedangkan unsur fisik umum meliputi
kekuatan, daya tahan, kekuatan otot
tungkai dan kelentukan. Untuk unsur
fisik Kkhususnya mencakup stamina,
daya ledak, reaksi, koordinasi,
ketepatan dan keseimbangan (Sajoto,
1995: 13).

Tiap-tiap

cabang olahraga

mempunyai  sifat  tertentu  dan
pesertanya harus memenuhi syarat-
syarat tertentu. Seseorang pemain
sepakbola  harus  memiliki  dan
menguasai teknik bermain yang baik

terutama teknik dengan bola, yang
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diperlukan saat menyerang dan
menguasai bola. Untuk menghasilkan
kesebelasan yang kuat, baik dan
tangguh adalah kesebelasan yang
terdiri pemain-pemain yang memiliki
kerjasama tim yang baik. Untuk itu
diperlukan  pemain-pemain  yang
menguasai keterampilan dasar dalam
bermain sepakbola.

Berdasarkan uraian diatas maka
penulis ingin mengadakan penelitian
yang berjudul “Hubungan Antara
Panjang Tungkai, Kekuatan Otot
Tungkai Dan Kekuatan Otot Perut
Dengan Kemampuan Menggiring Bola
Pada Siswa SMK Pemuda Papar Kediri
Kelas XI Tahun Pelajaran 2016/2017”.

Il. METODE

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode kuantitatif
deskriptif. Penelitian ini terdiri dari
empat variabel yaitu: panjang tungkai
(X;), kekuatan otot tungkai (X;),
kekuatan otot perut (X3), kemampuan
menggiring bola ().

Pengambilan data dalam penelitian
ini dilakukan di lapangan SMK Pemuda
Papar Kediri.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh warga SMK Pemuda Papar
Kediri. Sampel penelitian ini sebanyak 34
siswa.

Instrumen penelitian ini adalah tes

pengukuran panjang tungkai, tes kekuatan

otot tungkai, tes kekuatan otot perut dan
tes menggiring bola. Teknik analisis data
yang digunakan vyaitu korelasi product
moment dan korelasi gandha serta
menggunakan aplikasi SPSS release 20 for
windows.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Hubungan panjang tungkai (X;) dengan
kemampuan menggiring bola ()

Tabel 4.1 Hasil Korelasi X; dengan Y

Jenis Hasil Keterangan

Koefisien

I‘hitung (rxly) 0.543 rhitung>rtabelberar

I'tabel 0.339 ti Signiﬁkan
thitung 3.295 thitung>ttabelberar
tiabel 2.042 ti Signiﬁkan

Pengujian Uji keberartian koefisien
korelasi tersebut dilakukan dengan cara
membandingkan harga r hitung dengan r
tabel, pada a 5% dengan jumlah sampel
(N) sebanyak 34 maka diperoleh r tabel
sebesar 0.339. Karena koefisien korelasi
antara r hitung (0.543) > (0.339) r tabel
pada taraf signifikansi 5% berarti koefisien
korelasi tersebut signifikan. Selain itu juga
dapat diketahui dengan uji t yang telah
dilakukan dengan taraf signifikansi 5%
maka t tabel sebesar 2.042. Karena uji t
hitung (3.295) > (2.042) t tabel maka
koefien tersebut signifikan.

Hubungan kekuatan otot tungkai (X;)

dengan kemampuan menggiring bola (Y)
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Tabel 4.2 Hasil Korelasi X, dengan Y

Jenis Hasil Keterangan

Koefisien

Thitung (rxly) 0.503 I'hitung>rtabelberar

Itabel 0.339 ti Signifikan

thitung 3.295 thitur1g>ttabelberar

tiabel 2.042 [ti Signifikan

Uji keberartian koefisien korelasi
dilakukan

membandingkan harga r hitung dengan r

tersebut dengan cara
tabel, pada a 5% dengan jumlah sampel
(N) sebanyak 34 maka diperoleh r tabel
sebesar 0.339. Karena koefisien korelasi
antara r hitung (0.503) > (0.339) r tabel
pada taraf signifikansi 5% berarti koefisien
korelasi tersebut signifikan. Selain itu juga
dapat diketahui dengan uji t yang telah
dilakukan dengan taraf signifikansi 5%
maka t tabel sebesar 2.042. Karena uji t
hitung (3.295) > (2.042) t tabel maka
koefien tersebut signifikan.

Hubungan kekuatan otot perut (X3) dengan
kemampuan menggiring bola (Y)

Tabel 4.3 Hasil Korelasi X, dengan Y

Jenis Hasil Keterangan

Koefisien

Thitung (rxly) 0.412 rhitung>rtabelberar

Itabel 0.339 |[ti Signiﬁkan

thitung 2.560 thitung>ttabelberar

tiabel 2.042 ti Signiﬁkan

Uji keberartian koefisien korelasi
dilakukan

membandingkan harga r hitung dengan r

tersebut dengan cara
tabel, pada a 5% dengan jumlah sampel
(N) sebanyak 34 maka diperoleh r tabel
sebesar 0.339. Karena koefisien korelasi
antara r hitung (0.412) > (0.339) r tabel
pada taraf signifikansi 5% berarti koefisien
korelasi tersebut signifikan. Selain itu juga
dapat diketahui dengan uji t yang telah
dilakukan dengan taraf signifikansi 5%
maka t tabel sebesar 2.042. Karena uji t
hitung (2.560) > (2.042)
koefien tersebut signifikan.

t tabel maka

Hubungan panjang tungkai (X;) dan
kekuatan otot tungkai (X,), kekuatan otot
perut (X3), dengan kemampuan
menggiring bola (Y)

Tabel 4.4 Hasil KorelasiX;, X, dengan Y

Jenis Hasil Keterangan
Koefisien
R>rberarti
Rhitung (R) | 0.648 |
signifikan
Fhitung 7.249 | Fpitung>Frapelberart
Fiabel 2.92 |i signifikan
Presentase kekuatan
R? 0.420 [hubungan sebesar
63.8%

Berdasarkan hasil analisis tersebut
di atas diperoleh koefisien korelasi panjang
tungkai (X;) dan kekuatan otot tungkai
(X3), kekuatan otot perut (X3), dengan

kemampuan menggiring bola (Y) sebesar
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0.648 bernilai positif, yang artinya
semakin besar nilai yang mempengaruhi
maka semakin besar nilai hasilnya. Uji
keberartian koefisien korelasi tersebut
dilakukan dengan cara membandingkan
harga R hitung (berganda) dengan r hitung
(product moment), Karena koefisien
korelasi antara R hitung (0.648) > (0.543
dan 0.503) r hitung (product moment) pada
taraf signifikansi 5% berarti koefisien
korelasi tersebut signifikan. Selain itu juga
dapat diketahui dengan uji F yang telah
dilakukan dengan taraf signifikansi 5%
maka F tabel sebesar 2.92. Karena uji F
hitung (7.249) > (2.92)
koefien tersebut signifikan.

F tabel maka

IV. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan
dan hasil penelitian dapat diambil
beberapa simpulan antara lain:

1. Hasil analisis koefisien korelasi
product moment untuk panjang
tungkai sebesar 0.543 dengan
probabilitas 0.000< 0.05, yang
berarti hipotesis diterima, dengan
demikian panjang tungkai

berhubungan secara signifikan
dengan kemampuan menggiring
bola pada permainan sepakbola
oleh siswa SMK Pemuda Papar .
Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi panjang tungkai seseorang
akan diikuti naiknya kemampuan

dalam menggiring bola.

2. Hasil analisis koefisien korelasi
product moment untuk kekuatan
otot tungkai sebesar 0.503
dengan probabilitas 0.000< 0.05,
yang berarti hipotesis diterima.
Hal ini  menunjukkan ada

hubungan secara signifikan antara

kekuatan otot tungkai  dengan
menggiring bola pada permainan
sepak bola oleh siswa SMK

Pemuda Papar . Hal ini berarti

bahwa dengan bertambahnya

kekuatan otot tungkai akan di

ikuti pula peningkatan
kemampuan dalam  menggiring
bola.

3. Hasil analisis koefisien korelasi
product moment untuk kekuatan
otot perut sebesar 0.412 yang
berarti hipotesis diterima. Hal ini
menunjukkan  ada  hubungan

secara signifikan antara kekuatan

otot perut dengan menggiring
bola pada permainan sepak bola

oleh siswa SMK Pemuda Papar .

Hal ini berarti bahwa dengan

bertambahnya  kekuatan  otot

tungkai akan di ikuti pula
peningkatan kemampuan dalam
menggiring bola.

Hasil analisis korelasi ganda

sebesar 0.648 yang diuji keberartiannya

menggunakan uji F diperoleh Fhitung

sebesar 7.249 dengan probabilitas 0.001 <
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0.05, yang berarti hipotesis diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara panjang tungkai,
kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot
perut dengan hasil menggiring bola pada
permainan sepakbola oleh siswa SMK
Pemuda Papar . Hal ini berarti bahwa
dengan bertambahnya panjang tungkai
kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot
perut secara bersama-sama akan diikuti
pula peningkatan dalam menggiring bola.
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